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ABSTRACT 

 
Monalisa. 2011. Functions and Symbolic Meaning of Kain (fabric) Dance 
within Society Life  In Aia Duku Painan, Pesisir Selatan Regency. Thesis 
Postgraduate Program, State University of Padang.  

Kain dance, for the society of Mudik Aia Duku Kanagarian Painan, is a 
traditional dance which exists since 130 years ago, with Angku Kapirin (namely 
Angku Munai, born in 1845) as the first dancer (Tuo tari) as well as the developer 
of kain dance. The existence of kain dance had been came up with seventh in 
heritance of one family. Kain dance concepts include: (1) references from silat 
Minangkabau (tradicional self-defense), (2) philosophy which has courses about 
morality, ethic, and sence an experience, and    (3) fabric as a principal medium in 
this dance is a symbol of life-spirit. 

This research is qualitative research using theoretical an symbolic meaning 
approaches. Informants for  this research are Wali Nagari (village chairman), sixth 
and seventh heirs of kain dance, dancers and society figures of Mudik Aia Duku 
Kanagarian Painan, and adok player. Theses informants are stated purposively. 
Methods of data collection in this research are through observation, interview, and 
documentation. Data collected by snow ball technique and analyzed by Spradley 
steps (1997). Credibility, transferability, dependability, and conformability are 
factors for data validation. 

Research finding in field of kain dance shows that kain dance is functioned 
in: (1) nomination of penghulu (village chief); (2) marriage party; (3) village 
celebration; (4) emotional expression; (5) culture value inheritance; and (6) 
unifying of society. 

Symbolic meaning of kain dance can be seen at the amount of dancers, 
motion of kain dance, property, fashion/clothes, and the requirement of kain dance 
performance. 
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ABSTRAK 

 
Monalisa. 2011. ”Fungsi dan Makna Simbolis Tari Kain dalam Kehidupan 
Masyarakat Aia Duku Painan Kabupaten Pesisir Selatan”. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Tari Kain bagi masyarakat Kampung Mudik Aie Duku Kanagarian Painan, 
merupakan tari tradisional yang sudah ada sejak 130 tahun silam, dengan Tuo tari 
pertama Angku Kapirin alias Angku Munai kelahiran tahun 1845, sekaligus yang 
mengembangkan tari Kain. keberadaan tari ini sudah sampai pada pewarisan 
ketujuh dari satu keluarga. Konsep tari Kain: (1) bertitik tolak dari silat 
Minangkabau, (2) sebagai filosofi yang mengajarkan tentang moral, etika, dan 
raso jo pareso. (3) Kain sebagai medium utama, yang dipakai dalam tari ini 
merupakan simbol spirit hidup.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan berdasarkan teori fungsi dan makna simbolis. Informan penelitian 
terdiri dari WaliNagari, Tuo tari, Pewaris keenam dan ketujuh tari Kain, pemain 
adok, penari dan tokoh masyarakat Kampung Mudik Aie Duku Kanagarian Painan 
ditentukan secara purposive. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik snow ball, dan analisis data mengadopsi langkah-langkah Spradley (1997). 
Keabsahan data dilakukan dengan keterpercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), dapat dipercaya (dependability), dan kepastian (comfirmmability) 

Temuan penelitian dilapangan menunjukkan fungsi tari Kain adalah sebagai 
berikut: (1) untuk upacara adat seperti pengangkatan penghulu, pesta perkawinan, 
dan perhelatan anak nagari; (2) ekspresi emosi; (3) pewaris nilai budaya; dan (4) 
pemersatu masyarakat. Makna simbolis tari Kain dapat dilihat pada jumlah penari, 
gerak tari, properti, busana, dan syarat-syarat yang digunakan untuk dapatnya tari 
dipertunjukkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Indonesia memiliki keragaman suku bangsa dan memiliki keanekaragaman 

budaya pada masing-masing suku bangsa. Kebudayaan melahirkan perilaku 

manusia, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kreativitas, 

berlangsung dalam setiap dimensi waktu dan aktivitas kehidupan manusia. 

Kehidupan mengimplikasikan adanya kreativitas, sebab kreativitas memberi isi, 

corak, dan nuansa kehidupan manusia. Oleh sebab itu, kebudayaan menjadi 

dinamis, yang didukung dengan adanya sifat kreativitas kehidupan manusia. 

Melalui hasil  kreativitas manusia, lahir berbagai budaya objektif yang 

sangat luas dan serba guna, dihasilkan oleh manusia terampil melalui nilai-nilai 

yang direalisasikan melalui cipta, rasa, dan karsa. Satu diantaranya adalah 

kesenian dalam kedudukan kebudayaan, merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari tuntutan hidup manusia. Setiap suku bangsa memiliki aktivitas 

kebudayaan di antaranya berupa kesenian. Kesenian tradisional berlangsung 

secara turun temurun, hasil dari konvensi masyarakat sebagai bentuk solidaritas 

mekanik sebuah penerusan budaya. Kesenian tradisional harus didukung oleh 

masyarakatnya. Kesenian tradisional difungsikan dalam kehidupan masyarakatnya 

secara turun temurun, merupakan bagian dalam tata kehidupan masyarakat yang 

masih terikat dengan sistem sosial suatu etnik yang diikat dengan adat istiadat. 

Oleh sebab itu, kesenian tradisional mempunyai hubungan dengan masyarakat 
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adat, umumnya dilakukan sesuai dengan adat istiadat yang berlangsung dalam 

suatu wilayah masyarakat adat. Satu di antara kesenian tradisional adalah seni tari, 

seni tari tradisional yang ada diwilayah-wilayah etnik di Tanah Air sebagai simbol 

jati diri budaya etnik yang bersangkutan. Di dalam satu etnik akan dijumpai 

bermacam-macam tari tradisional.  Sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. 

Berbicara tentang jati diri kesenian, kita letakkan jati diri itu pada tingkat 

subsistem kebudayaan yaitu sebagai perwujudan nilai-nilai yang menjadi 

pedoman bagi pola tingkah laku anggota masyarakat pendukungnya. Seni tari 

tradisional memiliki jati diri, karena lahir dari sebuah kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungannya, sehingga melahirkan sebuah konsep, gagasan, filosofi, 

sebagai bagian dari tata kehidupan mereka, yang dimunculkan melalui gerak tari. 

Setiap langkah gerak tari tradisional memiliki makna, sebagai cermin dari budaya 

yang dibangun oleh masyarakat.  

Pada umumnya seni tari tradisional lebih mendekatkan kepada persoalan-

persoalan fungsi dan pemaknaan, yang berhubungan dengan nilai-nilai ritual 

dengan filosofinya, yang dibangun oleh konvensi masyarakat setempat. Oleh 

sebab itu, tari tradisional merupakan hasil dari kesepakatan masyarakat. Dimana 

seni tari tidak hanya sebagai seni pertunjukan sebagai tontonan saja, tetapi 

memiliki makna. Seiring dengan masuknya budaya luar akan mempengaruhi 

sentra-sentra seni tari tradisional, yang sudah barang tentu terjadi perubahan pada 

seni tari yang semula tidak ada pengaruh dari budaya luar saat ini tentu akan 

berpengaruh terhadap seni tari yang ada. 
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Tari Kain dari Painan  Pesisir Selatan Sumatera Barat, merupakan bagian 

dari tari tradisional yang ada di wilayah Minangkabau.  Tari Kain sebagai seni tari 

tradisional di Painan diduga sudah ada sejak lama, sebagai bagian kehidupan 

budaya agraris, sebab para pendukungnya adalah komunitas petani yang hidup 

dalam kesederhanaan. Tari Kain sebagai tari tradisional bagi masyarakat Painan, 

mempunyai arti penting sebab memiliki fungsi dan makna bagi masyarakatnya. 

Kemungkinan Pertama, karena dianggap lagi pendukungnya oleh masyarakat. 

Maksudnya tidak bisa diingat. Ada kemungkinan disebabkan adanya keterbatasan 

pada unsur usia penari. Tari Kain di Aia Duku Painan Pesisir Selatan pada 

dahulunya merupakan tari tradisional yang disajikan untuk upacara membuka 

tabir pelaminan dalam acara adat perkawinan.  

Seandainya tari ini tidak dipertunjukkan maka tidak akan ada acara 

pamutuih tirai tabia – tali kain, yang dilakukan  pada malam ketiga atau malam 

terakhir dari acara Alek Nagari, alek perkawinan, atau alek penghulu. Tari ini 

dilakukan oleh 2 (dua) orang penari, apabila salah seorang letih atau tidak tahan 

menghadapi lawannya, maka akan masuk ke arena tari penggantinya, yang disebut 

sebagai siliah baganti. Busana penari hanya pakaian biasa saja, dengan 

menyelempangkan kain panjang, sebagai properti utama dalam menari. 

Sedangkan musik yang digunakan untuk mengiringi tari Kain yaitu berupa 

gendang  adok, yang dimainkan oleh satu sampai tiga orang. Tari Kain 

diperkirakan sudah ada menjelang akhir abad ke 19 Masehi.  

Dalam perkembangan kehidupan masyarakat mulai mencari  kepraktisan 

dalam segala kehidupannya. Segala tata cara adat yang dianggap rumit dalam tata 
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kehidupan banyak yang diabaikan bahkan ditinggalkan. Hal ini dapat dilihat pada 

tari Kain di Aia Duku Pesisir Selatan.  

Kedua, hilangnya seni tari tradisional ada dugaan karena terabaikan, bisa 

jadi disebabkan tidak ada alih generasi atau generasi selanjutnya tidak mendukung 

lagi, dan Ketiga  masyarakat tempat tumbuhnya tari Kain pada soal ini lebih 

mementingkan persoalan ekonomi artinya untuk mendapatkan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini akan 

difokuskan pada pengkajian tari kain dari segi fungsi dan makna simbolis yang 

terkandung didalamnya.  

 

B. Masalah  Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah, 

sebagai gambaran guna menentukan masalah penelitian yang akan diteliti dalam 

tesis ini. Masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1 Bagaimana konsep tari Kain di Aia Duku Painan Pesisir Selatan?.   

2 Bagaimana eksistensi seni tari Kain di Aia Duku Painan Pesisir Selatan?.   

3 Bagaimana makna tari Kain dalam kehidupan masyarakat di Aia Duku 

Painan Pesisir Selatan?. 

4 Apakah masih ada masyarakat pendukung tari Kain di Aia Duku Painan 

Pesisir Selatan?.  

5  Masih adakah pewaris seni tari Kain di Aia Duku Painan Pesisir Selatan? 
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C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan 

difokuskan kepada: 

1. Fungsi tari Kain dalam kehidupan masyarakat di Aia Duku Painan               

Pesisir Selatan.  

2. Makna tari Kain dalam kehidupan masyarakat di Aia Duku Painan Pesisir 

Selatan.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkapkan melalui 

deskripsi penelitian tentang fungsi tari Kain dalam kehidupan masyarakat 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan 

b. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengungkapkan melalui 

deskripsi penelitian tentang makna tari Kain dalam kehidupan masyarakat 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan 

 
2. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari permasalahan penelitian yang diungkapkan di atas, maka 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis   

1) Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu pengetahuan 

dalam seni dan budaya, khususnya seni tari. 

2) Dapat dijadikan untuk berkreativitas oleh peneliti selanjutnya.  
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b. Manfaat Praktis : 

Berdasarkan manfaat penelitian yang dikemukakan di atas, 

selanjutnya pada bagian manfaat praktis adalah sebagai berikut: 

1) Pengambil kebijakan formal, terutama di bawah Badan Pelestarian 

Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Provinsi Sumatera Barat,  

2) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Agar dapat mendokumentasikan 

budaya tradisional salah satunya tari Kain di Painan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3) Bahan dokumentasi budaya bagi pemerintah daerah dan Kerapatan Adat 

Nagari, dan melestarikan serta  membina melalui muatan lokal dalam 

mata pelajaran Budaya Alam Minangkabau. 

4) Bagi masyarakat  Painan, sebagai motivasi untuk melestarikan dalam 

mengembangkan seni tari Kain yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal. 

5) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dan 

dokumentasi bagi dunia akademik dalam kebudayaan dan seni. 
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BAB  V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Tari Kain  merupakan tarian tradisional sebagai warisan nenek moyang 

masyarakat Kampung Mudiek Aia Duku Kanagarian Painan Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan hasil penelitian,  keberadaan 

Tari Kain masih eksis dan kepewarisannya masih berlangsung sampai 

sekarang sejak 130 tahun silam.Kepewarisan sekarang sudah masuk kepada 

generasi ketujuh dari satu keturunan. 

Tari Kain dipahami sebagaian besar masyarakat sebagai sebuah warisan 

budaya yang masih perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Hal ini 

dapat terlihat dengan masih adanya pertunjukan Tari Kain, serta masih 

terdapat unsur – unsur pendukung akan keberadaan tari Kain tersebut. 

Fungsi tari Kain pada masyarakat Aia Duku Painan adalah sebagai berikut: 

(1) upacara adat seperti pengangkatan penghulu, pesta perkawinan, 

perhelatan anak nagari; (2) ekspresi emosi; (3) pewaris nilai budaya; dan (4) 

pemersatu masyarakat. 

Konsep Tari Kain dalam gerakannya bertitik tolak dari alam takambang 

jadi guru seperti gerakan gelek kabau gadang, suruik udang, ampai rimau, 

dan saluak ula gadang. Konsep Tari Kain adalah puncak dari sebuah alek, 

gunanya untuk memutus tali kain tabiah pada alek perkawinan, tagak 
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penghulu, dan alek nagari. Tarian ini dipagelarkan pada hari ketiga alek dan 

ditarikan pada waktu parak siang. 

Tari Kain secara tidak langsung sebagai identitas wilayah Kampung Mudiek 

Aia Duku Kanagarian Painan. Bagi masyarakatnya, tari Kain merupakan 

amanah nenek moyang, yaitu sebagai ungkapan rasa ikut bertanggung jawab 

untuk melestarikannya. Dikarenakan tari Kain lahir di Kampung Mudiek 

Aia Duku Kanagarian Painan, maka orang akan memandangnya sebagai 

icon kampung bahkan Kabupaten Pesisir Selatan. Keberadaan tari Kain 

memberi pelajaran tentang moral, dimana setiap langkah gerak tari Kain 

memberi pesan sebagai bentuk pendidikan dalam kehidupan masyarakat. 

2. Tari Kain memiliki makna secara simbolis. Makna simbolis itu terdapat 

pada jumlah penari, gerak tari, properti, busana, dan syarat-syarat yang 

digunakan untuk dapatnya tari dipertunjukkan. Makna jumlah penari 

berpasangan merupakan konsep dualisme yang melambangkan 

keseimbangan kokoh.  

Gerak tari Kain memilikki makna pada masing-masing gerak. Sedangkan 

makna properti memiliki arti yang digunakan penari tari Kain bahwa tidak 

punya nafas sendiri, tetapi terkontrol oleh penari melalui kemana penari 

dalam menggerakkannya untuk membuat desain. Syarat-syarat penampilan 

tari Kain memiliki makna simbolis jika tidak memenuhi syarat berakibat 

penari dapat menderita sakit dan kain tidak lentur saat ditarikan. Busana tari 

Kain memiliki makna kebesaran penghulu dalam adat Minangkabau.   
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Pentingnya penelitian tari Kain ini adalah, untuk pendokumentasian budaya 

masyarakat adat khususnya tari Kain yang masih ada, dan hidup di tengah-

tengah masyarakat Kampung Mudiek Aia Duku  Kanagarian Painan. Dalam 

perjalanan sejarah beragam jenis bentuk tari-tarian tradisional sudah banyak 

yang hilang, ini disebabkan ketidak pedulian masyarakat terhadap budaya 

asli yang dimilikinya. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian  dilapangan menunjukan bahwa tari kain berfungsi  

untuk  pengangkatan pengulu, sangat diharapkan tari kain bisa dilestarikan 

terus dalam acara pengangkatan penghulu di Kanagarian Aia Duku Painan 

Kabupaten Pesisir Selatan. Disamping itu Tari Kain  dapat befungsi menurut 

adat  sesuai  dengan norma-norma yang  dianut oleh masyarakatnya sehingga  

tari tersebut masuk kedalam adat istiadat. 

1. Fungsi untuk  pesta dimana tari kain adalah puncak dari acara persta 

tersebut  hendaknya menjadi adat dikanagarian Aia duku Kenagarian 

Painan, Sehingga  merupakan keharusan adat memenuhi  ketentuan adat 

yang berlaku. Sedangkan untuk Fungsi perhelatan anak nagari ,sebagai 

sosialisasi bagi generasi muda atas keberadaan tari tersebut dan sekaligus 

untuk pengembangan parawisata di Kabupaten pesisir selatan juga 

merupakan acara siraturahmi antar masyarakat. 

2. Penganalisaan makna tari kain dapat kita lihat dari segala aspek.Seperti 

kita ketahui makna dan simbol tidak dapat dipisahkan .Simbol berupa 
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wujud yang bisa ditangkap dengan pancaindra sedangkan makna  

diberikan pada kesatuan bentuk , dia akan berbeda tergantung pada  

pandangan hidup pelakunya .Aspek makna pada tari kain terdapat pada 

jumlah penari. gerak tari, properti, busana dan syarat yang digunakan 

untuk tari dapat dipertunjukan. 

Untuk itu makna tari kain sangat perlu ketahui oleh msyarakat 

pendukungnya karena banyak nilai-nilai yang terkandung didalamnya baik 

norma maupun etika.      

 

C. Saran 

1. Supaya masyarakat Aia Duku Painan mempertahankan dan melestarikan 

keberadaan tari Kain sebagai identitas budaya masyarakat Painan 

Kabupaten Pesisir Selatan pada umunya, dan Kampung Mudiek Aia Duku 

Kanagarian Painan pada khususnya. Hal ini diwujudkan dengan pewarisan 

dalam pergantian generasi, serta dengan penggunaan medium dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, diharapkan agar masyarakat 

dapat melestarikan, membina secara adat dan tradisi, sehingga identitas 

budaya lokal dapat dipertahankan. 

2. Diperlukan kerjasama antara kantor Pariwisata Seni dan Budaya dalam 

pendokumentasian mengenai keberadaan tari Kain, sebagai referensi dan 

pegangan dalam dokumentasi budaya daerah. 
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3. Untuk mensosialisasikan budaya tari Kain sebagai budaya lokal bagi 

masyarakat Painan, diperlukan suatu sekretatriat permanen untuk membina 

dan mengembangkan budaya tari Kain dalam berbagai ajang. 
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